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MOTTO 

 

“Banyak keajaiban di dunia ini karena manusia berani bermimpi, 

mempunyai tekad dan mau mencoba merealisasasikannya, man jadda 

wajada.” 

“Nilai dari seseorang itu ditentukan dari keberaniannya memikul tanggung 

jawab, bermanfaat bagi orang lain, mencintai hidup dan pekerjaannya.” 

(Khalil Gibran) 

“Di setiap saat, di setiap hal, di manapun dan kapan pun selalu ada yang bisa 

disyukuri dan dipelajari, inilah yang membuat tenang dan menjadi lebih 

baik.” 
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KATA PENGANTAR 

 بسى الله انسحًٍ انسحُى

زسم زسىنّ بانهدي ودٍَ انحق نُظهسِ م َعًّ وعهً كم زحًتّ، انرٌ اانحًد لله زب انعانًٍُ عهً ك

عهً انرٍَ كهّ، وكفً بالله شهُدا، وكفً بالله وكُلا. وانصلاة وانسلاو عهً زسىل الله سُدَا وحبُبُا يحًد 

نرٍَ ايُىا اذا افٍ كتابّ انكسَى : َااَهاصهً الله عهُّ وسهى وعهً انّ واصحابّ اجًعٍُ. قال الله تعانً 

نس فا فسحىا َفسح الله نكى واذاقُم اَشزوا فا َشزوا َسفع الله انرٍَ ايُىا يُكى قُم نكى تفسحىا فٍ انًجا

ا ا ( وقال زسىل الله سُدَا وحبُبُا يحًد وانرٍَ اوتىانعهى دزجاث والله بًا تعًهىٌ خبُس )انًجادنت : 

 صهً الله عهُّ وسهى فٍ حدَثّ : اطهبىاانعهى ونى بانصٍُ )انحدَث(. ايا بعد.

Segala puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam, terangkum dalam kalimat 

hamdallah, sebuah ungkapan rasa syukur karena atas karunia, rahmat dan 

hidayah-Nya skripsi ini dapat selesai. Shalawat beserta salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW, kepada keluarganya, sahabat-

sahabatnya, manusia-manusia mulia yang melanjutkan perjuangannya dalam 

menegakkan Agama Islam, sehingga sampai pada kita semua dan kelak di hari 

kiamat tergolong orang yang mendapatkan syafa‟atnya, amin ya robbal „alamin. 

Dengan segala kerendahan hati, penyusun menyadari bahwa dalam proses 

penulisan skripsi dengan judul “Keanekaragaman dan Kemelimpahan Spesies 

Burung di Ekosistem Mangrove Laguna Bogowonto, Kulon Progo, Yogyakarta ” 

tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak yang telah memberikan bantuan, 

bimbingan dan dorongan. Sehingga akhirnya penyusun dapat melewati masalah-

masalah yang menjadi kendala dalam penulisan skripsi ini dengan baik. 
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KEANEKARAGAMAN DAN KEMELIMPAHAN SPESIES BURUNG DI 

EKOSISTEM MANGROVE LAGUNA BOGOWONTO, KULON PROGO, 

YOGYAKARTA 

Oleh : 

Khoirozad Ahmad Alqudsy 

10640024 

 

INTISARI 

Burung merupakan salah satu diantara lima kelas hewan bertulang belakang, 

berdarah panas dan berkembang biak dengan bertelur. Penelitian dilakukan pada 

bulan Agustus-Oktober 2014 berlokasi di laguna Bogowonto, Jangkaran, Temon, 

Kulon Progo, Yogyakarta. Tujuan penelitian untuk mempelajari spesies burung 

yang hidup, melintas dan mencari makan, keanekaragaman dan kemelimpahan 

spesies serta hubungannya dengan faktor lingkungan di ekosistem mangrove 

Laguna Bogowonto. Metode pengambilan data menggunakan point count dengan 

bantuan garis transek, diambil 3 lokasi, setiap lokasi dibuat 10 titik hitung yang 

berjarak 10 m dan lama perhitungan masing-masing titik 5-10 menit. Pengambilan 

data berdasarkan waktu aktifitas crepescular, dihitung kemelimpahan dan 

keanekaragamannya. Parameter fisik terukur meliputi suhu udara, kecepatan angin 

dan intensitas cahaya. Hasil penelitian menunujukkan bahwa ditemukan 10 

spesies dengan nilai indeks keanekaragaman tergolong sedang yaitu pada kawasan 

hutan mangrove 2,98 (pagi) dan 3,48 (sore), lahan replanting 2,88 (pagi) dan 2,68 

(sore) dan muara sungai 3,41 (pagi) dan 3,56 (sore). Kemelimpahan tertinggi 

spesies Egretta alba dan kemelimpahan terendah spesies Ardea sumatrana. 

Dalam keadaan suhu rendah, kecepatan angin tinggi dan intensitas cahaya rendah, 

burung cenderung lebih sedikit dibandingkan dengan dalam keadaan suhu normal, 

kecepatan angin normal dan intensitas cahaya tinggi. 

 

Kata kunci : Crepescular, keanekaragaman Shannon-Wienner (H‟), 

kemelimpahan, faktor abiotik. 
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DIVERSITY AND ABUNDANCE OF BIRD SPECIES IN THE 

ECOSYSTEM OF BOGOWONTO MANGROVE LAGOON,  

KULON PROGO, YOGYAKARTA 

By : 

Khoirozad Ahmad Alqudsy 

10640024 

 

ABSTRACT 

Birds are one of five vertebrate animal classes which are warm blooded and breed 

by producing eggs. This research has been conducted on August until October 

2014 at Bogowonto Lagoon, Jangkaran, Temon, Kulon Progo, Yogyakarta. The 

purpose of this research are to identify flying birds species and forage, diversity of 

species and its relation with the factor of the environment in the ecosystem of 

Bogowonto mangrove Lagoon. The reseacher use point count with ten meters in 

length for each location. The counting time in each point is 5-10 minutes. 

Collecting the data is based on the time of crepescular activity. It counts its 

abundance and diversity. The physical parameter is counted by temperature, wind 

velocity, and luminous intensity. The results of this research shows that there are 

ten species found with medium index value of diversity, that is mangrove 2,98 (in 

the morning) 3,48 (in the afternoon), replanting area 2,88 (in the morning) and 

2,68 (in the afternoon) and creek 3,41 (in the morning) and 3,56 (in the 

afternoon). The highest abundance is species of Egretta alba and the lowest is 

Ardea sumatrana. In low the temperature, high wind velocity and low luminous 

intensity, the number of birds tend to be lesser than in normal temperature, normal 

wind velocity, and high luminous intensity. 

 

Keywords : Crepescular, diversity Shannon-Wienner (H‟), abundance, abiotic 

factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki  

panjang garis pantai lebih dari 81.000 km serta lebih dari 17.508 pulau dan luas 

laut sekitar 3,1 juta km
2
. Kondisi ini menyebabkan Indonesia dikenal sebagai 

negara dengan kekayaan dan keanekaragaman hayati (biodiversity) laut terbesar di 

dunia yang memiliki ekosistem pesisir seperti mangrove, terumbu karang (coral 

reefs) dan padang lamun (sea grass beds) (Dahuri et al., 1996).   

 Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem penting pesisir tropis 

dan sub-tropis yang mempunyai nilai ekonomis dan ekologis. Nilai ekonomis 

diantaranya sebagai sumber kayu bakar, bahan bangunan, bahan makanan, dan 

objek ekowisata konservasi. Selain itu mangrove juga mempunyai nilai ekologis, 

diantaranya sebagai pelindung alami pantai yang dapat mengurangi dan mencegah 

terjadinya abrasi, mempercepat sedimentasi, melindungi pantai dari pengaruh 

gelombang laut, mengendalikan intrusi air laut ke sumber air tawar pemukiman 

penduduk, serta menyediakan habitat berbagai macam spesies karena fungsinya 

sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah pemijahan (spawning ground), 

serta tempat untuk mencari makan (feeding ground) bagi biota yang terdapat di 

dalamnya (Davies dan Ogden, 1994; Djohan, 2000; Setyawan dan Winarno, 2006; 

Welly et al., 2010). 
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Kawasan mangrove cenderung memiliki substrat yang berlumpur akibat 

adanya erosi dari hulu sungai dan umumnya ditumbuhi oleh jenis vegetasi yang 

khas berupa tumbuhan yang relatif toleran terhadap perubahan salinitas, 

diantaranya  Sonneratia sp., Rizhopora sp., Acanthus sp., Burguira sp. dan Nypa 

sp. Keadaan tersebut disebabkan pengaruh pasang surut air laut, ketika air sedang 

surut yang dominan adalah air tawar dan sebaliknya ketika air sedang pasang yang 

dominan adalah air laut (Djohan, 2000).  

 Ekosistem mangrove memiliki peranan yang sangat penting dalam rantai 

makanan perairan dan merupakan habitat bagi berbagai jenis fauna mulai dari 

yang berukuran kecil seperti mikrobia, protozoa hingga yang berukuran besar 

seperti ikan, mollusca, crustacea, reptil, mamalia, dan burung (Elfidasari dan 

Junardi, 2005). Kelompok hewan-hewan tersebut mempunyai peran penting 

dalam membangun fungsi dan struktur dari mangrove itu sendiri (Saenger, 1987 

dan Lee, 1999 dalam Susetiono, 2005). 

 Sebagai salah satu komponen ekosistem, burung merupakan salah satu 

keanekaragaman hayati tertinggi yang dimiliki Indonesia. Struktur vegetasi dan 

ketersediaan pakan merupakan faktor utama yang berpengaruh terhadap  

keanekaragaman spesies di suatu habitat, sehingga habitat dengan vegetasi yang 

beragam menyebabkan keanekaragaman spesies burung yang tinggi dibandingkan 

dengan habitat dengan sedikit vegetasi. Saat ini populasi burung cenderung 

menurun disebabkan oleh dampak  langsung dari aktivitas manusia, seperti 

pembakaran hutan dan padang rumput, pertambakan, perburuan dan perdagangan 

(Jati, 1998 dalam Rusmendro, 2009). 
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 Selama proses evolusi dan perkembangan kehidupan berlangsung, burung 

selalu beradaptasi dengan berbagai faktor abiotik maupun biotik. Adaptasi ini 

mengakibatkan burung hadir atau menetap di suatu habitat. Menurut Howes et al. 

(2003) kehadiran suatu spesies burung tertentu pada umumnya sangat tergantung 

pada habitatnya, disebabkan adanya hubungan timbal balik dan saling tergantung 

dengan lingkungannya (Rusmendro, 2009).  

 Saat ini, keberadaan burung di pantai selatan Yogyakarta khususnya di 

Ekosistem Laguna Bogowonto tergolong melimpah tetapi tidak dipungkiri 

keberadaan burung tersebut dapat mengalami degradasi karena berbagai ancaman. 

Secara umum terdapat 4 jenis ancaman yang mengakibatkan burung terdegradasi, 

diantaranya perusakan dan perubahan habitat; perburuan dan perdagangan; 

perusakan tempat berkembang biak dan pencemaran lingkungan akibat 

pengguanaan pestisida (Rusila, 1995).  

 Kehadiran spesies burung pada umumnya dalam jumlah yang melimpah, 

sehingga mudah dikenali dan responnya sangat cepat terhadap perubahan kondisi 

ekosistem darat dan perairan. Kehadiran spesies burung dapat menunjukkan 

kondisi suatu ekosistem, apakah berada dalam kondisi baik atau dalam kondisi 

buruk (Davis dan Ogden, 1994). Burung mempunyai peran penting di semua 

ekosistem, termasuk pada ekosistem hutan mangrove, yaitu sebagai predator 

utama ikan di estuari (Odum, 1971; Hancock, 1984). 

 Pantai selatan Yogyakarta memiliki keunikan, terutama di muara sungai 

dengan kehadiran gumuk pasir, yang menyebabkan laguna-laguna di muara 

sungai terlindung dari hempasan gelombang Samudra Hindia. Salah satunya 
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adalah Laguna Bogowonto. Secara geografis laguna ini berada di wilayah Desa 

Jangkaran, Kecamatan Temon, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Laguna 

tersebut merupakan laguna intermitten karena adanya pembentukan gumuk pasir 

pada saat kemarau yang berfungsi sebagai tanggul alam dan pembentukan tersebut 

dikarenakan debit air yang sangat kecil. Akibatnya air sungai terbendung dan 

meluas ke arah laguna. Kondisi seperti itu disebut ekosistem tergenang (Djohan, 

2007).  

Debit air besar pada musim penghujan mampu mengikis gumuk pasir yang 

mengakibatkan air tawar dari laguna mengalir ke laut dan masuk ke laguna 

kembali sehingga terbentuk ekosistem intertidal, yaitu percampuran air tawar dan 

air laut yang mendominasi perairan laguna. Hal tersebut menyebabkan bahwa 

pasang surut air laut akan menentukan salinitas perairan laguna (Djohan, 2007).  

Kondisi Laguna Bogowonto saat ini dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

lahan tambak udang yang berpengaruh terhadap keseimbangan ekosistem perairan 

pantai (BLH DIY, 2013). Berdasarkan pembahasan diatas menimbulkan 

pertanyaan spesies burung apa saja yang melintas, mencari makan dan aktivitas 

lainnya serta hubungan faktor lingkungan (suhu udara, kecepatan angin dan 

intensitas cahaya) terhadap keanekaragaman dan kemelimpahannya di Ekosistem 

Mangrove Laguna Bogowonto. 

 

 

 

 



5 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah: 

1. Spesies burung apa saja yang melintas dan mencari makan di ekosistem 

mangrove Laguna Bogowonto? 

2. Bagaimana keanekaragaman dan kemelimpahan burung di ekosistem 

mangrove Laguna Bogowonto? 

3. Bagaimana hubungan faktor lingkungan (suhu udara, kecepatan angin 

dan intensitas cahaya) terhadap keanekaragaman dan kemelimpahan 

burung-burung yang berada di ekosistem mangrove Laguna Bogowonto? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mempelajari : 

1. Spesies burung yang melintas dan mencari makan di ekosistem mangrove 

Laguna Bogowonto. 

2. Keanekaragaman dan kemelimpahan burung-burung di Laguna 

Bogowonto. 

3. Hubungan faktor lingkungan (suhu udara, kecepatan angin dan intensitas 

cahaya) terhadap keanekaragaman dan kemelimpahan burung-burung 

yang berada di Laguna Bogowonto. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 

memberikan pengetahuan tentang bagaimana keanekaragaman dan kemelimpahan 

burung beserta faktor biotik dan faktor abiotik yang berhabitat di Ekosistem 

Mangrove Laguna Bogowonto, Kulon Progo, Yogyakarta dan menjaga kestabilan 

wilayah hutan mangrove di kawasan Laguna Bogowonto. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Spesies burung yang melintas dan mencari makan di ekosistem mangrove 

Laguna Bogowonto ditemukan sebanyak 10 spesies, yaitu  Ardea 

sumatrana, Ardea cinerea, Egretta alba, Amaurornis phoenicurus, 

Caprimulgus affinis, Collocalia maxima, Alcedo coerulescens, Zosterops 

flavus, Lonchura leugastroides, Nectarinia juguralis. 

2. Jumlah densitas spesies burung pada masing-masing lokasi menunjukkan 

bahwa pada lokasi tersebut melimpah (>50%) yang ditunjukkan oleh 

prosentase kemelimpahan yang tinggi oleh Egretta alba. Perhitungan nilai 

keanekaragaman spesies burung yang diukur dengan menggunakan rumus 

indeks Shnnon-Wienner (H’) dengan perbandingan waktu aktifitas 

crepescular secara keseluruhan termasuk dalam kategori sedang yaitu 1,5 

sampai 3,5. 

3. Secara keseluruhan lokasi, keadaan suhu rendah, kecepatan angin tinggi 

dan intensitas cahaya rendah, burung cenderung lebih sedikit dibandingkan 

dengan dalam keadaan suhu normal, kecepatan angin normal dan intensitas 

cahaya tinggi. 



62 
 

 
 

B. Saran 

1. Untuk menjaga kestabilan ekosistem hutan mangrove Laguna Bogowonto 

perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui seluruh spesies 

burung berdasarkan kemelimpahan dan keanekaragamannya, mengingat 

pada lokasi tersebut sudah menjadi lahan tambak udang. 

2. Perlu dijadikan pertimbangan bagi masyarakat sekitar untuk tindak 

mengambil alih ekosistem mangrove tersebut menjadi lahan tambak udang 

dan tidak mementingkan komersialitas dari produksi hutan. Pemerintah 

juga supaya lebih ikut andil dalam menjaga kelestarian hutan mangrove 

tersebut, mengingat keadaan hutan tersebut sudah terkonversi menjadi 

lahan yang hanya untuk memenuhi ekonomi saja. 
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Lampiran 1. Hasil data mentah crepescular (fajar) di lokasi hutan mangrove (pengambilan 1) 

 
Crepescular (fajar) 

    

No Spesies 

Nama 

Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 
Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) 
(%) LN Pi H' 

1 
Ardea sumatrana 

Cangak 

Laut 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

2 
Ardea cinerea 

Cangak 

Abu 
0 0 0 0 0 0 9 0 4 3 16 0.03 2.65 -3.63 3.63 

3 
Egretta alba 

Kuntul 

Besar 
21 54 37 83 44 24 31 59 71 44 468 0.78 77.61 -0.25 0.25 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 
0 2 0 0 0 0 0 1 0 0 3 0.00 0.50 -5.30 5.30 

5 

Caprimulgus 

affinis Cabak Kota 
1 0 1 0 0 0 0 2 0 3 7 0.01 1.16 -4.46 4.46 

6 

Collocalia 

maxima 

Walet 

Sarang-

hitam 

3 3 2 4 7 3 4 0 0 3 29 0.05 4.81 -3.03 3.03 

7 

Alcedo 

coerulescens 

Raja 

Udang-biru 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

8 
Zosterops flavus 

Kacamata 

Jawa 
4 2 3 4 0 0 7 1 0 2 23 0.04 3.81 -3.27 3.27 

9 

Lonchura 

leugastroides 

Bondol 

Jawa 
9 5 7 8 2 2 6 1 5 4 49 0.08 8.13 -2.51 2.51 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung 

Madu 

Sriganti 

3 0 1 2 0 0 2 0 0 0 8 0.01 1.33 -4.32 4.32 

 

Jumlah 41 66 51 101 53 29 59 64 80 59 603 1 100 
 

24.78 

 

Rata-rata 
              

2.48 
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Lampiran 2. Hasil data mentah crepescular (senja) di lokasi hutan mangrove (pengambilan 1) 

Crepescular (senja) 

    
No Spesies 

Nama 

Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 
Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) 
(%) LN Pi H' 

1 

Ardea 

sumatrana 

Cangak 

Laut 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

2 

Ardea 

cinerea 

Cangak 

Abu 
1 0 2 0 0 0 0 0 4 0 7 0.01 1.19 -4.43 4.43 

3 Egretta alba 

Kuntul 

Besar 
62 59 39 38 15 29 51 19 83 72 467 0.79 79.15 -0.23 0.23 

4 

Amaurornis 

phoenicurus 

Kareo 

Padi 
0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 3 0.01 0.51 -5.28 5.28 

5 

Caprimulgus 

affinis 

Cabak 

Kota 
0 0 0 0 0 3 0 2 3 5 13 0.02 2.20 -3.82 3.82 

6 

Collocalia 

maxima 

Walet 

Sarang-

hitam 

2 7 7 3 0 10 0 0 0 0 29 0.05 4.92 -3.01 3.01 

7 

Alcedo 

coerulescens 

Raja 

Udang-

biru 

1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 3 0.01 0.51 -5.28 5.28 

8 

Zosterops 

flavus 

Kacamata 

Jawa 
3 3 0 2 4 6 4 0 2 2 26 0.04 4.41 -3.12 3.12 

9 

Lonchura 

leugastroides 

Bondol 

Jawa 
7 5 9 9 1 2 0 0 0 1 34 0.06 5.76 -2.85 2.85 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung 

Madu 

Sriganti 

0 0 0 3 1 0 2 1 1 0 8 0.01 1.36 -4.30 4.30 

Jumlah 

Rata-rata 

76 74 57 55 22 50 58 22 96 80 590 1 100 
 

31.34 

 
3.13 
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Lampiran 3. Hasil data mentah crepescular (fajar) di lokasi hutan mangrove (pengambilan 2) 

Crepescular (fajar) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 
Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) 
(%) 

LN 

Pi 
H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 
5 0 0 0 0 0 2 0 1 0 8 0.02 1.90 

-

3.97 
3.97 

3 Egretta alba Kuntul Besar 
17 15 11 56 42 51 38 10 29 10 279 0.66 66.11 

-

0.41 
0.41 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 0.00 0.47 

-

5.35 
5.35 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 
6 3 0 0 1 0 0 0 0 0 10 0.02 2.37 

-

3.74 
3.74 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 
7 11 5 4 8 7 7 8 14 3 74 0.18 17.54 

-

1.74 
1.74 

7 Alcedo coerulescens Raja Udang-biru 
0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 3 0.01 0.71 

-

4.95 
4.95 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 
1 2 0 0 2 1 4 1 0 2 13 0.03 3.08 

-

3.48 
3.48 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 
11 6 2 2 2 5 2 0 1 0 31 0.07 7.35 

-

2.61 
2.61 

10 Nectarinia juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 0.00 0.47 

-

5.35 
5.35 

Jumlah 47 38 19 63 56 65 54 20 45 15 422 1 100 
 

30.60 

Rata-rata 
  

3.06 
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Lampiran 4. Hasil data mentah crepescular (senja) di lokasi hutan mangrove (pengambilan 2) 

Crepescular (senja) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 
Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) 
(%) 

LN 

Pi 
H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 
0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 4 0.01 0.74 

-

4.91 
4.91 

3 Egretta alba Kuntul Besar 
73 30 49 102 53 37 15 8 71 55 493 0.91 91.30 

-

0.09 
0.09 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 
2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4 0.01 0.74 

-

4.91 
4.91 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 
2 0 2 0 0 0 0 1 2 2 9 0.02 1.67 

-

4.09 
4.09 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 
3 2 0 1 1 0 1 0 0 1 9 0.02 1.67 

-

4.09 
4.09 

7 Alcedo coerulescens Raja Udang-biru 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 3 0.01 0.56 

-

5.19 
5.19 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 
2 3 3 2 1 0 0 1 0 0 12 0.02 2.22 

-

3.81 
3.81 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 
1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3 0.01 0.56 

-

5.19 
5.19 

10 Nectarinia juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 
0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0.01 0.56 

-

5.19 
5.19 

 

Jumlah 
84 39 56 106 56 37 18 10 76 58 540 1 100 

 
36.48 

 

Rata-rata               
3.65 
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Lampiran  5. Hasil data mentah crepescular (fajar) di lokasi hutan mangrove (pengambilan 3) 

Crepescular (fajar) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 
Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) 
(%) LN Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 0.00 0.31 -5.78 5.78 

3 Egretta alba Kuntul Besar 
57 68 23 36 41 19 72 65 44 82 507 0.78 78.12 -0.25 0.25 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 
1 0 0 0 0 0 0 2 0 0 3 0.00 0.46 -5.38 5.38 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 
4 0 0 2 0 0 0 0 2 3 11 0.02 1.69 -4.08 4.08 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 
8 10 5 6 6 8 7 11 9 5 75 0.12 11.56 -2.16 2.16 

7 Alcedo coerulescens Raja Udang-biru 
0 0 1 0 0 2 0 1 0 0 4 0.01 0.62 -5.09 5.09 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 
2 2 0 0 2 1 4 1 0 2 14 0.02 2.16 -3.84 3.84 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 
9 4 3 1 0 0 5 2 3 3 30 0.05 4.62 -3.07 3.07 

10 Nectarinia juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 
0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 3 0.00 0.46 -5.38 5.38 

 

Jumlah 
81 85 33 45 50 30 90 82 58 95 649 1 100 

 
34.02 

 

Rata-rata               
3.40 
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Lampiran 6. Hasil data mentah crepescular (senja) di lokasi hutan mangrove (pengambilan 3) 

Crepescular (senja) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 
Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) 
(%) LN Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 4 0.01 0.74 -4.91 4.91 

3 Egretta alba Kuntul Besar 74 29 47 101 69 47 25 19 30 55 496 0.91 91.34 -0.09 0.09 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 
2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4 0.01 0.74 -4.91 4.91 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 2 0 2 0 0 0 0 1 2 2 9 0.02 1.66 -4.10 4.10 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 
3 2 0 1 1 0 1 0 0 1 9 0.02 1.66 -4.10 4.10 

7 

Alcedo 

coerulescens Raja Udang-biru 
1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 3 0.01 0.55 -5.20 5.20 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 2 3 3 2 1 0 0 1 0 0 12 0.02 2.21 -3.81 3.81 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 
1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3 0.01 0.55 -5.20 5.20 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 
0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0.01 0.55 -5.20 5.20 

 

Jumlah 85 38 54 105 72 47 28 21 35 58 543 1 100 
 

36.52 

 

Rata-rata               
3.65 
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Lampiran 7. Hasil data mentah crepescular (fajar) di lokasi lahan replanting (pengambilan 1) 

Crepescular (fajar) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 0 1 0 0 2 0 2 0 5 0.01 1.22 

-

4.40 4.40 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 3 0.01 0.73 

-

4.92 4.92 

3 Egretta alba Kuntul Besar 39 17 38 45 47 19 31 25 11 31 303 0.74 74.08 

-

0.30 0.30 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 2 2 1 0 0 0 0 0 2 0 7 0.02 1.71 

-

4.07 4.07 

5 

Caprimulgus 

affinis Cabak Kota 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

6 

Collocalia 

maxima 

Walet Sarang-

hitam 5 3 6 10 7 7 8 5 9 8 68 0.17 16.63 

-

1.79 1.79 

7 

Alcedo 

coerulescens 

Raja Udang-

biru 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 4 0.01 0.98 

-

4.63 4.63 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 0 2 2 1 1 2 2 1 1 2 14 0.03 3.42 

-

3.37 3.37 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 4 0.01 0.98 

-

4.63 4.63 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0.00 0.24 

-

6.01 6.01 

 

Jumlah 47 25 47 57 55 31 45 34 25 43 409 1 100 

 

33.12 

 

Rata-rata 

              

3.31 
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Lampiran 8. Hasil data mentah crepescular (senja) di lokasi lahan replanting (pengambilan 1) 

Crepescular (senja) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

3 Egretta alba Kuntul Besar 15 13 12 46 54 63 104 16 11 98 432 0.86 86.06 

-

0.15 0.15 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 2 2 1 0 0 0 0 0 2 0 7 0.01 1.39 

-

4.27 4.27 

5 

Caprimulgus 

affinis Cabak Kota 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 0 4 2 5 3 2 7 2 0 5 30 0.06 5.98 

-

2.82 2.82 

7 

Alcedo 

coerulescens Raja Udang-biru 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 0.00 0.40 

-

5.53 5.53 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 2 2 3 3 3 2 1 2 1 0 19 0.04 3.78 

-

3.27 3.27 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 3 0 0 0 2 0 0 0 0 0 5 0.01 1.00 

-

4.61 4.61 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 0 1 2 1 0 0 0 0 3 0 7 0.01 1.39 

-

4.27 4.27 

 

Jumlah 22 22 20 55 63 67 113 20 17 103 502 1 100 

 

21.92 

 

Rata-rata 

              

2.19 
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Lampiran 9. Hasil data mentah crepescular (fajar) di lokasi lahan replanting (pengambilan 2) 

Crepescular (fajar) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 0 0 0 3 2 0 0 0 0 5 0.01 1.16 

-

4.46 4.46 

3 Egretta alba Kuntul Besar 32 17 15 57 39 27 22 65 32 43 349 0.81 80.97 

-

0.21 0.21 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 0 2 1 1 0 1 0 1 2 2 10 0.02 2.32 

-

3.76 3.76 

5 

Caprimulgus 

affinis Cabak Kota 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 4 7 3 5 6 2 5 4 8 8 52 0.12 12.06 

-

2.11 2.11 

7 

Alcedo 

coerulescens Raja Udang-biru 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0.00 0.23 

-

6.07 6.07 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 0 0 0 2 2 2 1 2 0 0 9 0.02 2.09 

-

3.87 3.87 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 3 0.01 0.70 

-

4.97 4.97 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0.00 0.46 

-

5.37 5.37 

 

Jumlah 36 27 19 65 51 36 28 74 42 53 431 1 100 

 

28.82 

 

Rata-rata 

              

2.88 
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Lampiran 10. Hasil data mentah crepescular (senja) di lokasi lahan replanting (pengambilan 2) 

 

Crepescular (senja) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0.00 0.22 

-

6.12 6.12 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

3 Egretta alba Kuntul Besar 72 39 41 15 19 32 43 30 49 33 373 0.82 81.98 

-

0.20 0.20 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 2 0 1 1 2 3 0 1 1 0 11 0.02 2.42 

-

3.72 3.72 

5 

Caprimulgus 

affinis Cabak Kota 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

6 

Collocalia 

maxima 

Walet Sarang-

hitam 7 4 9 5 0 5 8 4 3 3 48 0.11 10.55 

-

2.25 2.25 

7 

Alcedo 

coerulescens 

Raja Udang-

biru 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 0.00 0.44 

-

5.43 5.43 

8 Zosterops flavus 

Kacamata 

Jawa 2 2 0 1 2 2 3 2 1 0 15 0.03 3.30 

-

3.41 3.41 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 3 0.01 0.66 

-

5.02 5.02 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.00 0.44 

-

5.43 5.43 

 

Jumlah 86 45 51 24 24 42 55 37 55 36 455 1 100 

 

29.58 

 

Rata-rata 

              

2.96 
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Lampiran 11. Hasil data mentah crepescular (fajar) di lokasi lahan replanting (pengambilan 3) 

Crepescular (fajar) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 0 0 0 3 2 1 0 0 0 6 0.01 1.35 

-

4.30 4.30 

3 Egretta alba Kuntul Besar 65 17 19 57 39 27 24 32 32 43 355 0.80 80.14 

-

0.22 0.22 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 0 3 1 1 0 1 0 2 2 2 12 0.03 2.71 

-

3.61 3.61 

5 

Caprimulgus 

affinis Cabak Kota 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

6 

Collocalia 

maxima 

Walet Sarang-

hitam 8 4 5 3 2 6 5 4 9 8 54 0.12 12.19 

-

2.10 2.10 

7 

Alcedo 

coerulescens 

Raja Udang-

biru 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2 0.00 0.45 

-

5.40 5.40 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 0 0 0 2 2 2 1 2 0 0 9 0.02 2.03 

-

3.90 0.40 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 3 0.01 0.68 

-

4.99 4.99 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0.00 0.45 

-

5.40 5.40 

 

Jumlah 73 25 25 63 47 40 31 43 43 53 443 1 100 

 

24.44 

 

Rata-rata 

              

2.44 
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Lampiran 12. Hasil data mentah crepescular (senja) di lokasi lahan replanting (pengambilan 3) 

Crepescular (senja) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah 

Kemelimapahan 

(Pi) (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.00 0.43 

-

5.45 5.45 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

3 Egretta alba Kuntul Besar 72 41 39 15 21 32 43 31 49 38 381 0.82 82.11 

-

0.20 0.20 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 2 0 1 1 2 3 0 1 1 0 11 0.02 2.37 

-

3.74 3.74 

5 

Caprimulgus 

affinis Cabak Kota 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

6 

Collocalia 

maxima 

Walet Sarang-

hitam 7 4 9 5 0 5 8 4 3 3 48 0.10 10.34 

-

2.27 2.27 

7 

Alcedo 

coerulescens 

Raja Udang-

biru 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 2 0.00 0.43 

-

5.45 5.45 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 2 2 0 1 2 2 3 2 1 0 15 0.03 3.23 

-

3.43 3.43 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 3 0.01 0.65 

-

5.04 5.04 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0.00 0.43 

-

5.45 5.45 

 

Jumlah 86 48 49 24 26 42 55 38 55 41 464 1 100 

 

29.02 

 

Rata-rata 

              

2.90 
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Lampiran 13. Hasil data mentah crepescular (fajar) di lokasi muara Sungai Bogowonto (pengambilan 1) 

Crepescular (fajar) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah kemelimpahan (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 0 0 2 0 0 0 1 1 4 0.01 0.74 

-

4.91 4.91 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 0 3 2 0 4 0 0 0 0 9 0.02 1.65 

-

4.10 4.10 

3 Egretta alba Kuntul Besar 58 31 17 37 97 44 17 33 22 72 428 0.79 78.68 

-

0.24 0.24 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 3 2 2 2 1 1 1 1 2 1 16 0.03 2.94 

-

3.53 3.53 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 0 0 2 0 0 0 2 2 0 0 6 0.01 1.10 

-

4.51 4.51 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 7 4 5 5 9 7 2 3 7 5 54 0.10 9.93 

-

2.31 2.31 

7 Alcedo coerulescens Raja Udang-biru 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 3 0.01 0.55 

-

5.20 5.20 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 3 2 3 1 0 0 1 3 2 2 17 0.03 3.13 

-

3.47 3.47 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 0 0 0 0 3 0 0 0 2 5 0.01 0.92 

-

4.69 4.69 

10 Nectarinia juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0.00 0.37 

-

5.61 5.61 

 

Jumlah 72 39 32 48 110 59 24 42 34 84 544 1 100 

 

38.56 

 

Rata-rata 

              

3.86 
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Lampiran 14. Hasil data mentah crepescular (senja) di lokasi muara Sungai Bogowonto (pengambilan 1) 

Crepescular (senja) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah kemelimpahan (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 1 0 0 2 0 0 0 0 3 0.01 0.52 

-

5.26 5.26 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 2 0 0 0 0 0 0 0 2 4 0.01 0.69 

-

4.98 4.98 

3 Egretta alba Kuntul Besar 58 71 46 37 88 17 18 31 58 69 493 0.85 85.00 

-

0.16 0.16 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 2 1 2 2 2 3 2 1 0 0 15 0.03 2.59 

-

3.65 3.65 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 0 2 1 0 5 0 2 0 0 1 11 0.02 1.90 

-

3.97 3.97 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 3 4 2 3 3 4 5 0 0 1 25 0.04 4.31 

-

3.14 3.14 

7 Alcedo coerulescens Raja Udang-biru 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 3 0.01 0.52 

-

5.26 5.26 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 2 1 1 2 2 3 2 1 2 1 17 0.03 2.93 

-

3.53 3.53 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 0 0 2 0 0 0 3 0 0 5 0.01 0.86 

-

4.75 4.75 

10 Nectarinia juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 3 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 0.01 0.69 

-

4.98 4.98 

 

Jumlah 68 81 54 46 100 31 30 36 60 74 580 1 100 

 

39.69 

 

Rata-rata 

              

3.97 
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Lampiran 15. Hasil data mentah crepescular (fajar) di lokasi muara Sungai Bogowonto (pengambilan 2) 

Crepescular (fajar) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah kemelimpahan (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 3 0 0 0 0 2 0 0 5 0.01 0.85 

-

4.76 4.76 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 0 0 3 2 6 0 5 0 0 16 0.03 2.74 

-

3.60 3.60 

3 Egretta alba Kuntul Besar 57 64 32 33 27 67 47 76 31 45 479 0.82 81.88 

-

0.20 0.20 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 2 2 1 1 0 2 0 1 0 0 9 0.02 1.54 

-

4.17 4.17 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 0 0 2 0 0 0 0 0 0 2 4 0.01 0.68 

-

4.99 4.99 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 11 7 4 3 4 4 3 3 4 3 46 0.08 7.86 

-

2.54 2.54 

7 Alcedo coerulescens Raja Udang-biru 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 5 0.01 0.85 

-

4.76 4.76 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 1 2 2 2 1 1 1 2 3 3 18 0.03 3.08 

-

3.48 3.48 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

10 Nectarinia juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 0.01 0.51 

-

5.27 5.27 

 

Jumlah 73 77 44 43 34 81 52 89 39 53 585 1 100 

 

32.78 

 

Rata-rata 

              

3.28 
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Lampiran 16. Hasil data mentah crepescular (senja) di lokasi muara Sungai Bogowonto (pengambilan 2) 

Crepescular (senja) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah kemelimpahan (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 3 0.00 0.45 

-

5.41 5.41 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 3 0 0 2 0 2 0 0 1 8 0.01 1.19 

-

4.43 4.43 

3 Egretta alba Kuntul Besar 57 47 39 45 79 88 107 43 21 49 575 0.85 85.44 

-

0.16 0.16 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 16 0.02 2.38 

-

3.74 3.74 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 0 2 0 0 2 0 0 1 1 0 6 0.01 0.89 

-

4.72 4.72 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 6 3 4 2 5 3 2 5 2 4 36 0.05 5.35 

-

2.93 2.93 

7 

Alcedo 

coerulescens Raja Udang-biru 0 0 0 0 1 1 0 0 1 2 5 0.01 0.74 

-

4.90 4.90 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 2 3 2 2 3 2 1 2 1 1 19 0.03 2.82 

-

3.57 3.57 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 2 0 2 0 1 0 0 0 0 0 5 0.01 0.74 

-

4.90 4.90 

 

Jumlah 70 60 48 50 94 98 114 53 27 59 673 1 100 

 

33.76 

 

Rata-rata 

              

3.38 
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Lampiran 17. Hasil data mentah crepescular (fajar) di lokasi muara Sungai Bogowonto (pengambilan 3) 

Crepescular (fajar) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah kemelimpahan (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 3 0 0 0 0 2 1 0 6 0.01 1.00 

-

4.61 4.61 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 0 0 0 3 2 6 0 5 0 0 16 0.03 2.65 

-

3.63 3.63 

3 Egretta alba Kuntul Besar 58 64 31 33 27 69 47 76 33 45 483 0.80 80.10 

-

0.22 0.22 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 2 2 1 1 0 2 1 1 1 0 11 0.02 1.82 

-

4.00 4.00 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 0 0 2 0 0 0 2 0 0 2 6 0.01 1.00 

-

4.61 4.61 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 11 7 4 3 4 4 4 3 4 3 47 0.08 7.79 

-

2.55 2.55 

7 Alcedo coerulescens Raja Udang-biru 1 1 2 1 0 1 0 0 1 0 7 0.01 1.16 

-

4.46 4.46 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 2 2 2 2 1 3 1 2 3 3 21 0.03 3.48 

-

3.36 3.36 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

10 Nectarinia juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 1 1 0 2 0 1 1 0 0 0 6 0.01 1.00 

-

4.61 4.61 

 

Jumlah 75 77 45 45 34 86 56 89 43 53 603 1 100 

 

31.05 

 

Rata-rata 

              

3.11 
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Lampiran 18. Hasil data mentah crepescular (senja) di lokasi muara Sungai Bogowonto (pengambilan 3) 

Crepescular (senja) 

    

No Spesies Nama Lokal 

Titik 

1 

Titik 

2 

Titik 

3 

Titik 

4 

Titik 

5 

Titik 

6 

Titik 

7 

Titik 

8 

Titik 

9 

Titik 

10 Jumlah kemelimpahan (%) 

LN 

Pi H' 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 1 0 0 1 0 2 0 0 0 0 4 0.01 0.58 

-

5.15 5.15 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 2 3 0 0 0 0 2 0 0 1 8 0.01 1.16 

-

4.46 4.46 

3 Egretta alba Kuntul Besar 57 58 37 45 79 88 101 53 22 49 589 0.85 85.12 

-

0.16 0.16 

4 

Amaurornis 

phoenicurus Kareo Padi 2 2 1 1 1 2 2 2 1 2 16 0.02 2.31 

-

3.77 3.77 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 0 2 0 0 2 0 0 1 1 0 6 0.01 0.87 

-

4.75 4.75 

6 Collocalia maxima 

Walet Sarang-

hitam 6 3 4 2 5 3 2 5 2 4 36 0.05 5.20 

-

2.96 2.96 

7 

Alcedo 

coerulescens Raja Udang-biru 0 0 0 0 1 1 0 0 1 2 5 0.01 0.72 

-

4.93 4.93 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 2 3 2 2 3 2 1 2 1 3 21 0.03 3.03 

-

3.50 3.50 

9 

Lonchura 

leugastroides Bondol Jawa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 0.00 1.00 -1.00 

10 

Nectarinia 

juguralis 

Burung Madu 

Sriganti 2 0 2 0 1 0 0 1 0 1 7 0.01 1.01 

-

4.59 4.59 

 

Jumlah 72 71 46 51 92 98 108 64 28 62 692 1 100 

 

33.26 

 

Rata-rata 

              

3.33 
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Lampiran 19. Hasil densitas absolute crepescular (fajar)  

No Nama Spesies Nama lokal 
Lokasi 1 Rata-

rata 
Lokasi 2 Rata-

rata 
Lokasi 3 Rata-

rata 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 
0 0 0 0 5 0 0 2 4 5 6 5 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 
16 8 2 9 3 5 6 5 9 16 16 14 

3 Egretta alba Kuntul Besar 
468 279 507 418 303 349 355 336 428 479 483 463 

4 
Amaurornis 
phoenicurus Kareo Padi 

3 2 3 3 7 10 12 10 16 9 11 12 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 
7 10 11 9 0 0 0 0 6 4 6 5 

6 Collocalia maxima 
Walet Sarang-
hitam 

29 74 75 59 68 52 54 58 54 46 47 49 

7 Alcedo coerulescens Raja Udang-biru 
0 3 4 2 4 1 2 2 3 5 7 5 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 
23 13 14 17 14 9 9 11 17 18 21 19 

9 
Lonchura 
leugastroides Bondol Jawa 

49 31 30 37 4 3 3 3 5 0 0 2 

10 Nectarinia juguralis 
Burung Madu 
Sriganti 

8 2 3 4 1 2 2 2 2 3 6 4 
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Lampiran 20. Hasil densitas absolute crepescular (senja) 

No Nama Spesies Nama lokal 
Lokasi 1 Rata-

rata 
Lokasi 2 Rata-

rata 
Lokasi 3 Rata-

rata 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 Ardea sumatrana Cangak Laut 0 0 0 0 0 1 2 1 3 3 4 3 

2 Ardea cinerea Cangak Abu 7 4 4 5 0 0 0 0 4 8 8 7 

3 Egretta alba Kuntul Besar 476 493 496 488 432 373 381 395 493 575 589 552 

4 
Amaurornis 
phoenicurus Kareo Padi 

3 4 4 4 7 11 11 10 15 16 16 16 

5 Caprimulgus affinis Cabak Kota 13 9 9 10 0 0 0 0 11 6 6 8 

6 Collocalia maxima 
Walet Sarang-
hitam 

29 9 9 16 30 48 48 42 25 36 36 32 

7 Alcedo coerulescens Raja Udang-biru 3 3 3 3 2 2 2 2 3 5 5 4 

8 Zosterops flavus Kacamata Jawa 26 12 12 17 19 15 15 16 17 19 21 19 

9 
Lonchura 
leugastroides Bondol Jawa 

34 3 3 13 5 3 3 4 5 0 0 2 

10 Nectarinia juguralis 
Burung Madu 
Sriganti 

8 3 3 5 7 2 2 4 4 5 7 5 
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Lampiran 21. Hasil rata-rata nilai keanekaragaman lokasi hutan mangrove, lahan replanting dan muara Sungai Bogowonto 

Lokasi 1 

Rata-rata H' fajar Rata-rata H' senja 

2.48 3.13 

3.06 3.65 

3.40 3.65 

2.98 3.48 

 

Lokasi 2 

Rata-rata H' fajar Rata-rata H' senja 

3.31 2.19 

2.88 2.96 

2.44 2.90 

2.88 2.68 

 

Lokasi 3 

Rata-rata H' fajar Rata-rata H' senja 

3.86 3.97 

3.28 3.38 

3.11 3.33 

3.41 3.56 
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Lampiran 22. Hasil data abiotik lokasi hutan mangrove 

suhu udara intensitas cahaya Kecepatan angin 

1 2 3 jumlah rata-rata 1 2 3 jumlah rata-rata 1 2 3 Jumlah rata-rata 

24 23 24 71 24 590 1070 298 1958 653 9 8 9 26 9 

25 23 22 70 23 776 1057 567 2400 800 8 8 9 25 8 

25 23 25 73 24 664 1006 873 2543 848 8 9 8 25 8 

23 23 25 71 24 73 1088 1006 2167 722 9 9 8 26 9 

23 24 24 71 24 556 1150 532 2238 746 7 9 9 25 8 

25 24 24 73 24 910 1070 473 2453 818 9 8 8 25 8 

26 24 23 73 24 1816 202 312 2330 777 9 8 9 26 9 

24 24 24 72 24 134 209 179 522 174 8 9 7 24 8 

24 24 25 73 24 763 193 583 1539 513 9 9 8 26 9 

24 23 22 69 23 40 172 560 772 257 9 9 9 27 9 

   

716 24 

   

18922 631 

   

255 9 
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Lampiran 23. Hasil data abiotik lokasi lahan replanting 

suhu udara intensitas cahaya kecepatan angin 

1 2 3 Jumlah rata-rata 1 2 3 jumlah rata-rata 1 2 3 jumlah rata-rata 

22 25 24 71 24 537 155 335 1027 342 5 6 6 17 6 

21 25 23 69 23 148 434 267 849 283 6 7 6 19 6 

26 25 25 76 25 260 215 215 690 230 5 6 6 17 6 

25 24 23 72 24 230 325 289 844 281 6 5 5 16 5 

23 24 23 70 23 694 358 475 1527 509 5 5 6 16 5 

23 24 22 69 23 260 449 379 1088 363 6 5 5 16 5 

23 23 24 70 23 620 348 413 1381 460 5 6 5 16 5 

24 22 25 71 24 807 275 572 1654 551 5 5 5 15 5 

25 23 24 72 24 734 553 473 1760 587 7 6 5 18 6 

23 23 23 69 23 794 117 228 1139 380 5 5 6 16 5 

   

709 24 

   

11959 399 

   

166 6 
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Lampiran 24. Hasil data abiotik lokasi muara Sungai Bogowonto 

suhu udara intensitas cahaya kecepatan angin 

1 2 3 Jumlah rata-rata 1 2 3 jumlah rata-rata 1 2 3 jumlah rata-rata 

24 23 22 69 23 136 174 115 425 142 7 8 8 23 8 

25 22 24 71 24 71 282 228 581 194 8 8 7 23 8 

23 22 22 67 22 37 116 78 231 77 7 7 8 22 7 

23 22 22 67 22 48 29 56 133 44 8 7 8 23 8 

25 22 24 71 24 889 35 493 1417 472 8 6 8 22 7 

25 22 24 71 24 1054 67 270 1391 464 7 8 7 22 7 

25 22 25 72 24 1047 56 485 1588 529 9 8 8 25 8 

23 21 22 66 22 951 86 783 1820 607 7 9 8 24 8 

24 21 23 68 23 977 59 578 1614 538 7 7 8 22 7 

24 21 22 67 22 1059 64 1103 2226 742 8 8 7 23 8 

   

689 23 

   

11426 381 

   

229 8 
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